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Abstrak

Wakaf adalah lembaga keagamaan, ia berfungsi ibadah kepada Allah sekaligus sosial-
ckonomi. Wakaf sebagai pranata keagamaan memiliki manfaat buat masyarakat secara
ckonomis sekaligus untuk kepentingan ritual keagamaan. Adanya Undang-Undang Nomor
41 Tahun 2004 tentang Wakaf menandakan negara semakin memberikan pengakuan
terhadap eksistensi nilai-nilai keagamaan Islam di Indonesia yang selama ini menjadi
tradisi di masyarakat. Landasan filosofis diberlakukannya Undang-Undang Nomor 41
Tahun 2004 tentang Wakaf, bahwa Lembaga wakaf sebagai pranata keagamaan yang
memiliki potensi dan manfaat ekonomi perlu dikelola secara efektif dan efisien untuk
kepentingan ibadah dan untuk memajukan kesejahteraan umum. Terjadinya dialog antara
Nabi Saw dan sahabat Umar Ra tentang pola pengelolaan sebidang tanah di Khaibar dapat
mendeskripsikan filosofi dari ajaran wakaf tersebut, bahwa harta benda wakaf perlu
dikelola agar menghasilkan dan asetnya tetap untuk kepentingan kesejahteraan masyarakat.
Pada tataran filosofis wakaf unggul dari aspek keabadian benda dan nilai, sehingga dapat
memberikan manfaat seluas-luasnya kepada khalayak umum dalam jangka waktu yang
panjang. Dari segi tataran praktisnya, wakaf telah membuktikan sebagai instrumen
kesejahteraan dalam sejarah kejayaan peradaban Islam masa lalu. Dibandingkan dengan
filantrop1 Islam lainnya seperti zakat, wakaf secara filosofis harta bendanya tetap dijaga
Keabadiannya sehingga dapat terus dimanfaatkan oleh mauguf ‘alaihi. Secara etimologi,
wakaf berasal dari perkataan Arab “waq/” yang berarti “al-habs”. Ia merupakan kata yang
berbentuk masdar yang pada dasarnya berarti menahan, berhenti atau diam. Apabila kata

tersebut dihubungkan dengan harta seperti tanah, binatang dan lain-lain, maka berarti

pembekuan hak milik untuk faedah tertentu. Bila dikaitkan dengan uang, berarti

pembekuan hak kemilikan atas uang untuk tujuan wakaf yang diinginkan oleh wakif

cepada Nazhir.
Kata Kunci: Demokrasi, Globalisasi, Hukum Wakaf

Abstrak

Wakaf was a religious institution, it functioned the worship of God and socio-economic.
Wakal as a religious institution had the beaefit for the society economically as well for the
sake of religious rituals. The existence of law No. 41 year 2004 on Wakaf signified the
country had to give recognition to the existence of religious values of Islam in Indonesia
which had been a tradition in the society. The philosophical foundations of the enactment
of Law No. 41 year 2004 on Wakaf, that Organization of wakaf as a religious institution
that had the potential and economic benefits need to be managed effectively and efficiently
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Demokrasi dan Globalisasi Hukum Wakaf
di Indonesia / i,
Ulya Kencana i .
j Jung unsur nilai keadilan kare,,
Kepemilikan harta dalam 1512 é:nﬁgﬂﬁelofa terlebih dahulu lalu diberi
memberikan hartanya untuk tujuan st;‘Sﬂl{ﬂ g'.cbuﬂh kedermawanan (charity). Dalam huk,,
hasilnya secara langsung sebagal b ada pada Allah Swt, karena perlu kepastig,
Islam hak mutlak kepemillikan harta hany? N lamaian dalam kehidupan bersama, Hgy
hokum dalam masyarakat untuk MERVE e otian, hak milik itu harus diperolg
ik sescorang tas sesuatu benda disks SRR, g 149), Dalam pandangan huluy
secara halal dan harus berfungsi sosial (Ha"JTk’ Ltlak milik p ribadi.
Islam. harta seseorang berfungsi sosial bukan hak m _
. i Harta benda wakaf, pemilikn
Dalam konsep Islam, harta 1tu mu;lhak ]i:i;k ili;haf L il o wk)f;
adalah orang yang mewakafkan. Setel gLt L menjadi hak mauguf i
pemilikannya beralih kepada A]lah. Swt dan & ur e Sttty ik harty
(orang yang berhak memperoleh hasil harta wakaf). Ag B i o
benda wakaf sebagai pemiliknya adalah Allah Swt. memer h ’men < kuf
badan hukum untuk mengurus atau mengelolanya. Orang atau A0 g IEDCWS Waka

disebut nadzir atau mutawalli (Muhdlor: 9).

Lembaga pengelola harta benda wakaf berkaitan dengan Hak Asasi Manusia,
bahwa setiap orang, organisasi dan badan hukum berhak lthk menjadi sebuah .lcmbaga
pengelola harta benda wakaf disebut Nazhir. Gagasan An-Na’im tentang ﬁlelmtropl dengan
pendekatan Hak Asasi Manusia (An-Na’im Halim, 2009: 1 — 34), bahwa tujuan zakat dan
shadagah dalam ajaran Islam lebih mengarah pada keadilan yang perlu dicapai dengan
cara tanggung jawab politik dan keadilan yang hanya bisa diraih dengan cara penguatan
Hak Asasi Manusia. Salah satu unsur penting dalam mewujudkan hak asasi ini, adalah
manajemen filantropi (kedermawanan) Islam yang bersifat modern, sehingga terukur

sistem pengumpulan dan penyalurannya. Dalam hal ini diperlukan demokrasi hukum yang
terlepas dari intervensi politik hukum pemerintah didalamnya.

Globalisasi Hukum

Unsur dari luar yang mempengaruhi hukum Indonesi B
Globalisasi diberbagai aspek telah memberikan pengaruh tc;?l’ad:‘:’alllah uns;r g:;b:tl;:;‘s:
globalisasi maka hukum menjadi semakin berkembang. Globummalisas'i Eﬂg tel:h

memberikan pengaruh terhadap hukum wakaf di In :
hukum Perwakafannya membolehkan wakaf yu donesia. Negara Bangladesh dalam

; : ang yang dikelola oleh Bank [slam.
Indonesia melalui Undang-Undang Nomor 41 Tak oleh Bank Is
hal yang sama terhadap aspek pengelolaan harta be:;: ?‘?mt::xlg Wakaf memberlakukan
Globalisasi hukum kadangkala dipahami ;
nasional suatu bangsa scbgga_i dampak dari ll:erlée.ﬁh :neb:.gal Pmyesugja.n hukum-}'lukum
(Yendra, 2011). Globalisasi adalah jaringan ke £an perekonomian global misalnya

2004: 23) . Akibat globalisasi, aktivitas per neuntungkan dan persatyan dunia (Karter

wilayah hukum ekonomi Indonesia. omian internasional merasuk ke dalam
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W—
it menunggy ahli ekonomi m uskan kebij
per | opalisasi ekonomi, m@mcul.m hukum ckonomi

{ang menentukan ckonomi na
Aspek pengelolaan yang dilakukan ol
men)'iﬂpm suatu sistem hukum p
ckonomi yang dimaksudkan di sini d
mengatur semua aktivitas atau kegiat
n(gmﬁﬂzmyal,lgzow: 97) . Terkait globalisasi hukum
ckonomi Islam yang terkait dengan badan huk
dengan nilai-nilai budaya Indonesia yang o
Pada masa kini globalisasi ekonom
perundingan dan perjanjian internasional
alobalisasi ckonomi terhadap perkembs
pembangunan hukum ekonomi nasional.
men omodasi semua perkembangan tivitas
(Oesman, 1995: 111-112). Masyarakat dan bar
xultur dan daerah yangberbada dan bergs
cedang berubah sangat memerlukan suatu

pedoman (Saleh, 1996: 16).

g

dalam wilayah pemikiran wakaf di D¢
ckonomi, tetapi juga mencakup dimenst keb

2004).
Mengingat hukum wakaf sudah mens

pamun menggunakan yang berbeda. Bang

wakaf disebut dengan charitable en

menjadi kebiasaan umat Islam pada saat 1

hingga sekarang ini. Juga telah dilakukan ol

wakafnya (foundation). el

-
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